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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan beberapa hal :

1. Investasi Asing Langsung (Foreign Direct Investment) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
ASEAN.

2. Ekspor neto (net eksport) mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

3. Defisit anggaran (Government Budget Defisit) mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada sub bab sebelumnya, maka

saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah :

1.

Keadaan perekonomian ASEAN memberikan penjelasan bahwa FDI
berpengaruh  signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa FDI berkontribusi aktif
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pemerintah Negara di ASEAN
sebaiknya terus meningkatkan investasi asing langsung di Negaranya.

Semakin tinggi investasi asing langsung maka semakin tinggi pertumbuhan
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ekonominya. Hal tersebut perlu diikuti oleh berbagai kebijakan untuk
melindungi pekerja di dalam negri.

. Ekspor neto memberikan hasil yang signifikan dan positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan keadaan tersebut maka peneliti dapat
memberikan saran kepada pemerintah Negara-Negara di ASEAN.
Pemerintah seharusnya memberikan dukungan kepada pihak eksportir
swasta di dalam negri untuk bekerja sama melalui investasi asing langsung.
Hal tersebut memungkinkan terjadinya transfer teknologi. Harapan untuk
jangka waktu tertentu adalah produksi dapat ditingkatkan. Produksi yang
meningkat akan memberikan dampak pada naiknya ekspor. Jika kenaikan
ekspor lebih tinggi dibanding kenaikan impor, maka ekspor neto akan
meningkat lebih tajam. Peningkatan tersebut akan memberikan dampak
pada pertumbuhan ekonomi yang meningkat.

. Defisit anggaran memberikan dampak yang negatif untuk Negara sedang
berkembang seperti Negara-Negara di ASEAN. Secara absolut peningkatan
jumlah defisit secara absolut akan menumbuhkan perekonomian. Defisit
yang didanai dari hutang seharusnya digunakan secara maksimal untuk
keperluan pembangunan ekonomi yang bersifat multiplier effect. APBN
yang defisit harus berada pada pos-pos yang berhubungan dengan
pembangunan sektor rill. Pembangunan tersebut akan direspon secara
positif oleh berbagai pelaku ekonomi (produsen, konsumen, investor)

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.



60

DAFTAR PUSTAKA

a. Buku

Kuncoro, Mudrajad., (2006), “Ekonomi Pembangunan : Teori, Masalah dan
Kebijakan”, Edisi Keempat, Cetakan Pertama, UPP STIM YKPN,
Yogyakarta.

Kuncoro, Mudrajad, (2009), “ Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi :
Bagaimana Meneliti dan Menulis Tesis’, Cetakan |, Edisi 3, Penerbit
Erlangga, Jakarta.

Boediono, (2000), “Ekonomi Internasional”, Edisi I, BPFE, Yogyakarta.

Sukirno, Sadono, (2008), “ Makro Ekonomi Teori Pengantar”, PT Raja Grafindo,
Jakarta

Gujarati, Damodar N., (2003), “Basic Econometrics”, Fourth Edition, International
Edition, McGraw-Hill, New York.

Mankiw, N, Gregory, (2008), “Principle of Microeconomics”, fifth edition, South
Western College Publishing, New york.

Gujarati, Damodar N., (2006), “Dasar-Dasar Ekonometrika”, Edisi Ketiga,
Erlangga, Jakarta.

Widarjono, Agus, 2013, “Ekonometrika : pengantar dan aplikasinya”, edisi
keempat, UPP STIM YKPN, Yogyakarta.

Todaro, M.P., dan Smith, S.C., (2006), “Pembangunan Ekonomi”, Edisi
Kesembilan, Jilid 1, Erlangga, Jakarta.

Dumairy , 1996, ” Perekonomian indonesia,” Erlangga, Jakarta.

M. Sornarajah, The International Law on Foreign Investment, (Cambridge, USA:
Cambridge University Press, 2010),

Vane, howard and snowdon, brian, 2005, “ Modern Macroeconomics : its origins,
Development and current State”, Edward Elgar Publishing, United States of
America.

Enders, Walter, 2004, “Applied Econometrics Time Series”, Leyh, and Hamilton
Printing, United States of America.

Janvry and Sadoulet E, 1995, “ Quantitative Development Policy Analysis”, John
Hopkins University Pers, United States of America.



61

b. Jurnal, desrtasi, thesis, Skripsi, Makalah, dan Karya tulis llmiah lainnya

Zilibotti, F, (2009), “ The Impact of Foreign Direct Investment on Economic
Growth in China during the Era 1979-2009”, Thesis, University of Zhurich,

Germany.

Maryatmo, R., (2004), “Dampak Moneter Kebijakan Defisit Anggaran Pemerintah
dan Peranan Asa Nalar Dalam Simulasi Model Makro-Ekonomi
Indonesia(1983:1-2002:4)”, Disertasi, Fakultas Ekonomi Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.

Muchammad, Zaidun, 2005, Penerapan Prinsip-prinsip Hukum Internasional
Penanaman Modal Asing di Indonesia (Disertasi), Program Pasca Sarjana

Univ. Airiangga, Surabaya.

Pamuji, T., (2008), “Analisis Dampak Defisit Anggaran Terhadap Ekonomi Makro
di Indonesia(tahun 1993-2007)”, Thesis, Fakultas Ekonomi Universitas

Diponegoro Semarang.

Endah Agustina., (2010), “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan Defisit
Anggaran Terhadap Investasi Di Indonesia Tahun 1986 — 2008, Skripsi,
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang.

Abdullah, Burhanuddin., (2003), “Peran Kebijakan Moneter Dan Perbankan Dalam
Mengatasi Krisis Ekonomi Di Indonesia”, Makalah, makalah oleh Gubernur
Bank Indonesia dalam Kursus Reguler Angkatan XXXVI Lemhanas Tanggal
13 Juni 2003.

Pambudi, W, E, (2013), “Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi kabupaten kota Jawa tengah”, Skripsi, Universitas

Diponegoro.

Mencinger, Joze, (2003), “ Does Direct Investment Always Enhance Economic
Growth?”, KYKLOS, Vol 56, P 491-508.



62

Krasovskii, A and Taras’ev, M, A, (2007), Dynamic Optimization of Investments
in the Economic Growth Model”, ARC journal, vol 68(10), P 1765-1777,
ISSN 0005-1179

Choong. K, Liew, V. Chan, S. and Ching, H. (2011), “Foreign Direct Investment
Volatility and Economic Growth in ASEAN Five Countries”, international
Journal of Academic Research, vol 3 (4), P 221-224.

Curwin. D, and Mahutga, M. (2014), “Foreign Direct Investment And Economic
Growth : New Evidence From Pro Socialist Transition Countries”, Social
Forces Journal, vol 92(3), P 1159-1187.

Collombatto, E. (1990), “An Analysis of Eksport Growth In LDCs”, KYKLOS, Vol
43, p 579-597.

Diaw, D and Albert, L. (2013), “ Natural Resources Eksports, Diversification and
Economic Growth of CEMAC Countries : On the Impact of Trade With
China”, African Development Review, Vol 25(2), P189-202.

Gramlich, Edward, M.,(1989), “ Budget Defisits And National Saving:Are
Politicians Exogenous?”, Journal Of Economic Perspectives, Il (2),Pages
23-35.

Barro, Robert, J., (1989), “The Ricardian Approach To Budget Defisits”, Journal
Of Economic Perspectives, 111(2), Pages 37-54.

Bernheim, Douglas, B., (1989), “A Neoclassical Perspective On Budget Defisits”,
Journal Of Economic Perspectives, 111(2), Pages 55-72.

Borensztein, Gregorio, dan Lee, (1998), “How Does Foreign Direct Investment
Affect Economic Growth?”, Journal of International Economics, XXII (45),
page 115-135



63

Abbas, Akbar, Nasir, Ullah, and Naseem, (2011), “Impact of Foreign Direct
Investment on Gross Domestic Product”, Global Journal of Management and

Business Research, XI (8).

Agrawal, G and Khan, A, (2011), “Impact of FDI on GDP : A Comparative Study
of China and India”, International Journal of Business and Management, VI

(10).

Kalamova, M M and Konrad, A K, (2010), “Nation Brands and Foreign Direct
Investment”, KYKLOS, vol 63 no 10 page 400-431.

Guner, U and Yilmaz, M, (2007), “the Effect of FDI on Economic Growth : A Panel
Data Evidence for Developing Countries (1993-2004), Akademik
Arastirmalar Journal, Vol 34 page 1-13.

Shamsad, B and Shamsudin, A,(1998), “Eksport and Economic Growth in
Bangladesh”, Journal of Development Studies, vol 35 no 1, page 89-114

Dao, Q, (2014), “Eksports, Imports, Government Consumption and Economic
Growth in Upper-Middle Income Countries”, Journal Progress Development
Studies, Vol 14 no 2, page 197-204.

Taylor, L and Nie, J, (2013), “ Economic Growth in Foreign Regions and US
eksport Growth”, Journal Of Federal Reserve Bank of Kansas.

Nishiyama, Y, (1997), “Eksports Contribution to Economic Growth : Empirical
Evidence for California, Massachuset, and Texas, Using Employment Data”,

Journal of Regional Science, vol 37 no 1, pp 99-125

Gobher, F. Mehboob, A, and Rehman, W, (2012), “Consequential Effects of Budget
Defisit on Economic Growth of Pakistan”, International Journal of Business

and Social Science, Vol 3no 7

Patience, I. and Okolie, A, (2008), “Defisit Financing and Its Infantionary Impact
on Developing Economies : Nigerian Economy in Perspective”, Journal of

Financial Management and Analysis XXI (1) pp 58-68



64

Rashid, F. Ullah, S. and Zaman, B, (2012), “Effects of Eksports Instability on
Economic Growth in SAARC Region Countries”, Journal Commer and
Social, Vol 6(1), pp 97-120

Ezeabasili, V. Tsegba, and Herbert, W, (2012), “ Economic Growth and Fiscal
Defisits : Empirical Evidence from Nigeria”, Economics and Finance

Review, Vol 2 no 6, pp 85-96

Auteri, M. dan Costantini, M, (2004), “ Fiscal Policy and Economic Growth : The
Case of The Italian Regions”, The Review of Regional Studies, Vol 34, No
1, pp 72-94

Morley, B. and Perdiks, N, (2000), “Trade Liberalisation, Government Expenditure
and Economic Growth in Egypt”, Journal of Development Studies, Vol 36,
No 4, pp 38-54

Hunt, D, S, (2007), “Economic Growth : Should Policy Focus on Investment or
Dynamic Competition?”, Journal of European Business, Vol 19, No 4, pp

274-291

Yavari, K and Mohseni, R, (2012), ““ Trade Liberalization and Economic Growth :
a Case Study of Iran”, Journal of Economic Policy Reform, Vol 15, No 1, pp
13-23

Burnett. Cutler, H. and Davies, S, (2012), “Understanding The Unique Impacts of
Economic Growth Variabels”, Journal of Regional Science, Vol 52, No 3, pp
451-468

Ernita, D. Syamsul, A. dan Syofyan, E, (2013), “Analisis Pertumbuhan Ekonomi,

Investasi, dan Konsumsi di Indonesia”, Jurnal Kajian Ekonomi, Vol 1, No 2

Desnim, E, dan Aimon, H, (2013), “ Analisis Pertumbuhan Ekonomi, Investasi, dan

Inflasi di Indonesia”, Jurnal Kajian Ekonomi, Vol 1 no 2



65

Efdiono, (2012), “Analisis Dampak Defisit Anggaran Terhadap Investasi dan
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Universitas Brawijaya

Malang

Gulo, A., (2008), “Analisis Pengaruh Aspek Moneter Dan Fiskal Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”, jurnal VISI, XVI (3) , ISSN 0853 —
0203, hal 595-611

Natsir, M., (2009), “Analisis Empiris Efektivitas Mekanisme Transmisi Kebijakan
Moneter Di Indonesia Melalui Jalur Ekspektasi Inflasi Periode 1990:2-
2007:1”, jurnal Ekuitas, XII (3), ISSN 1411-0393, hal 288-307

Seprillina, L., (2013), “Efektifitas Instrumen Kebijakan Moneter Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia (periode 1999:1-2012:2)”, Jurnal
Universitas Brawijaya

Muharman, B., (2013), “Analisis Dinamis Pengaruh Instrumen Fiskal Terhadap

PDB dan Inflasi di Indonesia”, Jurnal Universitas Brawijaya

Sawitri, H, (2006), “Dampak Defisit Anggaran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”,

jurnal organisasi dan manajemen, volume 2 no 1, page 1-10



